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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana 
di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh 
orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 
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Oleh : MUKLIS 




Babaluk merupakan karya yang terinspirasi dari tradisi ngabeluk yang 
berada di Kabupaten Pandeglang sebagai media suara panggilan atau informasi 
pada masa lalu dalam masyarakat agraris maupun masyarakat maritim untuk 
memberikan kabar baik atau buruk keadaan yang sedang dijalani seseorang ketika 
dalam kesulitan. 
Bentuk karya babaluk menggunakan tari kontemporer yang berakar dari 
tradisi Banten sedangkan musik yang dikomposisikan tidak lepas dari nuansa 
Banten. Adapun tema yang dipilih berdasarkan dengan adanya tiga konsep unsur 
kehidupan yaitu hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan 
manusia dengan Tuhan memilih tema tari dramatik yang pada setiap adegan atau 
segmennya memiliki sebuah narasi atau makna yang akan disampaikan. 
Karya babaluk juga diciptakan dengan tujuan untuk melestarikan tradisi 
yang ada di Pandeglang melalui karya dalam bentuk tari video dengan gerak dasar 
dari pencak silat dan gerak yang di dapatkan ketika kuliah di Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta, sehingga nilai-nilai kearifan lokal yang diangkat menjadi 
daya tarik serta minat untuk dijadikan modal bagi tradisi yang ada, karya yang 
diambil dari rangsang auditif (dengar) ini dipentaskan melalui tari video dengan 
koreografi tunggal yang menggunakan sinematografi melalui kamera one shoot. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 
 
Banten memiliki potensi budaya yang terus berkembang secara 
progresif, selain itu keanekaragam yang mencerminkan kepercayaan dan 
kebudayaan masyarakat setempat dipengaruhi oleh unsur-unsur religi 
terutama agama Islam. Perkembangan kesenian dan sosial-budaya yang 
tumbuh di masyarakat sekarang, merupakan gambaran masyarakat tempo 
dulu, -- sesuai dengan ungkapan naskah Sunda kuno Sanghyang Siksa Kanda 
ng Karesian yaitu ―hana nguni hana mangké tan hana nguni tan hana 
mangké”. Yang artinya ada dulu ada sekarang, tak ada dulu tak ada sekarang. 
– banyak sekali kesenian masyarakat yang menggambarkan sisi historis dan 
sosial budaya yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, sedikit terlupakan 
sebagai warisan budaya yang bernilai tinggi. Sehingga bentuk apapun dapat 




Kebudayaan Banten belum menarik perhatian masyarakat luar dan 
memberikan nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakat Banten secara 
keseluruhan. Hal ini dikarenakan belum maksimalnya penggalian potensi seni 











Banten. Kebudayaan meliputi seluruh kegiatan atau perbuatan manusia. Kini 
 
keunikan dan kekhasan tersebut menjadi modal bagi eksistensi untuk dapat 
diperkenalkan kepada masyarakat umum salah satunya kesenian ngabeluk. 
Dalam hal ini kesenian memiliki banyak jenis dilihat dari cara atau media 




Beluk merupakan media suara panggilan atau informasi di daerah 
Pandeglang pada masa lalu baik pada masyarakat agraris ataupun maritim 
untuk memberikan kabar baik atau buruk keadaan yang sedang dijalani 
seseorang ketika berada dalam kesulitan, karena pada jaman dulu masyarakat 
Pandeglang sebagian besar tidak mempunyai media komunikasi untuk 
menginformasi hal-hal yang bersifat membahayakan bagi kehidupan sekitar. 
Hal ini disebabkan masyarakat belum menemukan media komunikasi yang 
lain untuk menginformasikan yang sifatnya modernisasi seperti media 
komunikasi di jaman sekarang. Media komunikasi yang dilakukan oleh 
masyarakat masih memakai suara yang lantang atau ngabeluk untuk 
menyampaikan berbagai informasi. 
Selain menginformasikan pada manusia suara beluk juga digunakan 
untuk mengusir hewan buas ketika diri manusia merasa ketakutan, suara 
Beluk menghasilkan gelombang-gelombang energi yang kuat serta 




Tim Penyusun Subdin Kebudayaan Dinas Pendidikan Prov. Banten, Profil Seni Budaya 
Banten Dindik Prov. Banten, 2003. 
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yang menghasilkan nada tinggi. Saat ini ngabeluk sudah dijadikan sebagai 
 
instrumen suara di kalangan seni tradisi Banten serta identitas kesenian di 
Banten, suara beluk dibagi menjadi tiga genre yaitu beluk leuweung, beluk 
takbir, dan beluk maulid. beluk leuweung cenderung dikeluarkannya ketika 
masyarakat berada di hutan dan kebun untuk bercocok tanam atau mengambil 
hasil buah yang mereka tanam, seperti: buah cengkeh, melinjo, kelapa, petei 
dan lain-lain. 
Beluk takbir digunakan setelah Idul Fitri sehari setelahnya untuk 
meramaikan atau menutup kesenian Ngadu Bedug antar kampung, bahkan 
beluk takbir juga sering dilagamkan di setiap kampung setelah perlombaan 
kesenian Rampak Bedug seminggu setelah Idul Fitri. Lagam atau cengkok 
yang dikeluarkan bermacam-macam karakter sesuai kebutuhan, beluk ini 
sebagai penarik perhatian penonton agar panggung yang mereka gunakan 
ramai dengan kedatangan dari setiap para penonton dari berbagai wilayah, 
karena pada jaman itu panggung yang disediakan dinas dibuat satu persatu 
untuk anggota sanggar yang mengikuti perlombaan tersebut. 
Beluk maulid merupakan beluk yang dibawa oleh Syeh Saman dari 
Aceh untuk mensyarakan Islam di Banten terutama di Kabupaten Pandeglang 
melalui jalur perdagangan rempah-rempah, saat ini keberadaan beluk maulid 
berada di kesenian Dzikir Saman yang masih aktif di berbagai wilayah 














Ketiga dari suara beluk yang berbeda-beda ini terletak pada kekuatan 
permainan frekuensi suara yang dikeluarkan, sehingga menimbulkan suara 
yang tinggi atau (tengek). Seni beluk di wilayah Banten lahir dari kehidupan 
sosial masyarakat agraris, hal ini tentu saja menjadi dominan dalam suara 
beluk yang dihasilkan, banyak karakter-karatkter yang muncul yang mewakili 
identitas suara beluk tersebut. Frekuensi suara yang tentu saja merupakan 
representasi komunikasi antara para petani dengan petani lainnya yang sedang 
berladang sehingga membutuhkan suara yang keras agar terdengar satu sama 
lainnya ketika berjauhan. Suara beluk ini juga sebagai konektivitas rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan nada-nada yang 
dilantunkannya, sehingga ketika bersuara harus fokus untuk memusatkan 
pikiran agar doa yang dikeluarkan tersampaikan. 
Selain genre, fundamental beluk dibagi menjadi tiga teknik (interval) 
yaitu ngemplongan, panengah, dan téngék. Teknik ngemplongan adalah 
memiliki interval nada bawah antara frekuensi 100-300 Hz. Tehnik panengah 
memiliki interval nada tengah berkisar antara frekuensi 300-500 Hz. 
Sedangkan teknik téngék memiliki interval yang paling tinggi disebut nada 









Wawancara dengan Bapak Rusdi pada tanggal 27 Juni 2019 di kampung kadu helang, 
kec, cisata, kabupaten Pandeglang, Prov, Banten. 
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Dalam pemaparan di atas penata mencoba untuk menciptakan karya 
babaluk yang bersumber pada suara beluk yang memiliki hubungan tiga unsur 
kehidupan antara lain: hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan 
alam, dan manusia dengan Tuhan. Hubungan manusia dengan manusia secara 
umum yaitu bagaimana kemampuan untuk mewujudkan sifat, tingkah laku, 
atau perilaku seseorang yang didalamnya memiliki sifat interaksi dan 
komunikasi agar tercapainya kehidupan yang serasi, selaras serta kebahagiaan 
yang ditanam dalam kehidupan. Hubungan manusia dengan alam merupakan 
suatu tempat yang tidak bisa dipisahkan serta tempat manusia untuk 
beraktifitas dan berkomunikasi, sedangkan hubungan manusia dengan Tuhan 
merupakan ungkapan rasa syukur atas apa yang telah diberikan oleh-Nya, 
karena manusia merupakan mahluk hidup yang paling sempurna 
dibandingkan mahluk hidup lainnya kemudian tempat untuk meminta 
senandung harapan, doa, dan kegelisahan. 
Ide kereatif dilakukan untuk memahami budaya Banten sebagai sumber 
acuan karya penciptaan tari. Pada karya babaluk yang digarap dengan bentuk 
pengkaryaan koreografi tunggal dengan memahami esensi tiga unsur 
kehidupan pastinya akan memiliki gaya yang berbeda pada setiap alurnya. 
Karena dalam karya babaluk memiliki satu kekuatan komunikasi yang 
terdapat didalamnya. Hal ini diketahui bahwa gerak-gerak manusia hanyalah 
7
sebagai  materi  dan  tari  adalah  suatu  esensi  kehidupan.  Gerak  dan  musik 
 
selalu beriringan untuk menghubungkan karya ini, gerak yang diambil dalam 
 
7
Alma Hawkins. Mencipta Lewat Tari, Creating Through Dance, Saduran: Y. Sumandiyo 




pengkaryaan ini tidak lepas dari dasar dan pengalaman ketika berperoses di 
kampus. 
Karya babaluk dipentaskan melalui tari video yang sudah 
didokumentasikan ke dalam bentuk sinematografi dengan menggunakan 
kamera one shoot sesuai dengan ketentuan tugas Akhir penciptaan. Musik 
sebagai iringan atau partner gerak yaitu dapat memberikan desain irama pada 
gerak, ibaratnya musik sebagai rel untuk tempat bertumpunya rangkaian 
8
gerak.    Di  dalam  gerak  dan  musik  tidak  lepas  dari  ciri  khas  masyarakat 
9
Banten yang tegas, kukuh dan dinamis.   Musik yang digunakan dalam karya 
babaluk yaitu menggunakan musik mp3 yang sudah direkam sebelumnya. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka disimpulkan rumusan masalah dalam 
karya ini adalah: 
1. Bagaimana menciptakan karya tari dari rangsang auditif ke dalam 
bentuk koreografi tunggal? 
2. Bagaimana memahami tiga unsur kehidupan yang ada dari suara 
Beluk untuk dijadikan sebuah karya dalam bentuk tari video? 
Pertanyaan kreatif di atas muncul ide untuk menciptakan karya tari 
dalam bentuk koreografi tunggal. Karya tari yang akan diciptakan bersumber 





Robby Hidayat, Koreografi & kreativitas, Yogyakarta: Kendil Media Pustaka Seni 
Indonesia Suryodiningrat, 2011, p. 100. 
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manusia atau bunyi-bunyian salah satunya suara bom, suara kereta api, suara 
petir, suara vokal, dan bunyi hujan. 
Penciptaan karya babaluk menggunakan suara beluk sebagai rangsang 
awal untuk dijadikan karya tari. Suara beluk juga merupakan tradisi 
masyarakat agraris yang ada di Kabupaten Pandeglang, sekarang kesenian 
ngabeluk masih populer dengan kekhasannya. Dari suara beluk ini banyak 
sekali penemuan-penemuan dalam memahami suatu unsur kehidupan yang 
terkandung pada maknanya yaitu manusia dengan manusia, manusia dengan 
alam, dan manusia dengan Tuhan. Adapun proses kreatif yang ingin 
diciptakan pada karya babaluk sebagai kecintaan terhadap tradisi beluk dalam 
bentuk tari koreografi tunggal. 
Pertanyaan kreatif pada poin sebelumnya menjadi acuan dalam 
merumuskan ide penciptaan karya babaluk tentang memahami sebuah unsur 
kehidupan yang menggunakan gerak pencak silat dan gerak yang sudah 
dipelajari ketika berada dikampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebagai 
gerak dasar yang dikembangkan. 
C. Tujuan dan Manfaat 
 
Suatu tindakan pastilah akan memiliki tujuan dan manfaat salah satunya 
tujuan dalam tari yang diciptakan. Dilihat dari latar belakang dan rumusan 
masalah maka tujuan dan manfaat tari yang diciptakan sebagai berikut. 
1. Tujuan: 
 
a. Membuat koreografi baru yang berpijak pada suara beluk yang 




b. Melestarikan tradisi atau kebiasaan Masyarakat Banten. 
 
c. Memberikan informasi kepada pencinta seni pertunjukan bahwa 
Provinsi Banten memiliki kesenian tradisioanl yang unik dan energik. 
2. Manfaat: 
 
a. Mendapatkan pengalaman dan menambah karya baru, khususnya karya 
yang berpijak pada rangsang auditif. 
b. Memahami cara mengenali diri sendiri pada setiap proses perciptaan 
karya tari. 
c. Menambah wawasan dengan studi pustaka tentang koreografi dan juga 
sinematografi. 
d. Menyampaikan tentang karya yang berpijak dari suara beluk dalam 
format koreografi tunggal. 
D. Tinjauan Sumber 
 
Karya babaluk yang akan dipentaskan melalui tari video memerlukan 
beberapa sumber acuan untuk membantu di dalam proses penciptaan karya 
tari tunggal. Adapun referensi yang digunakan dalam penciptaan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber Buku 
 
Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, Y. Sumandiyo Hadi, Yogyakrta: Cipta 
Media, 2011. Dalam buku ini menjelaskan mengenai tema tari yang dapat 
dipahami sebagai pokok arti permasalahan yang mengandung sesuatu 
maksud atau untuk tetap fokus pada esensi garapan tari, sehingga proses 




penting sebagai acuan pambuatan karya babaluk karena tidak hanya tema 
yang dibahas, dalam buku ini juga dijelaskan mengenai bentuk dasar 
teknik tari dan menjelaskan tentang pembuatan karya tari. 
Mencipta Lewat Tari, Alma M. Hawkins, yang dialihbahasakan ke 
bahasa Indonesia oleh: Y. Sumandiyo Hadi. Dimana buku ini memberikan 
pengetahuan bagaimana seorang kreator tari menciptakan karya seni tari 
dengan pengalaman-pengalaman yang memperkuat kreatifitas dalam 
eksplorasi untuk menemukan sebuah gerakan yang diinginkan. Serta buku 
ini memberikan pengetahuan baru untuk seorang koreografer dalam 
menciptakan sebuah pertunjukan karya tari. Seperti halnya karya babaluk 
membutuhkan sekali metode yang akan dipakai nantinya salah satunya 
metode eksplorasi yang digunakan dalam buku ini. 
Jacqueline Smith dalam buku Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk 
Praktis Bagi Guru, yang diterjemahkan oleh Ben Suharto. Buku ini 
memberikan pedoman mengenai bagaimana seorang penata tari 
menciptakan sebuah koreografi tunggal atau kelompok serta memperkaya 
ilmu tentang variasi dalam pengolahan koreografi. Secara jelas buku ini 
juga menuliskan pedoman yang mudah dimengerti oleh penata mengenai 
konsep dasar tari dan konsep garap tari. Sehingga dapat memudahkan 
penata dalam menggarap karya tari babaluk dalam bentuk koreografi 
tunggal. 
Making Video Dance A Step-by-step Guide to Creating Dance for 




bagaimana peran kamera adalah permainan utama dalam tari video. Dari 
kamera dapat menciptakan suasana dan menangkap suasana. Kamera juga 
dapat membawa penonton ketempat-tempat yang tidak bisa di jangkau, 
dari buku ini penata mencoba memahami dan belajar cara untuk membuat 
suatu tari video. Penata belajar mulai dari langkah awal pembuatan tari 
video, antara gerak dan kamera sampai pengeditan. Buku ini juga sebagai 
referensi dalam pembuatan tari video. 
Koreografi dan Kreativitas, Robby Hidajat. Buku ini sangat 
membantu untuk menciptakan suatu karya tari koreografi tunggal, dimana 
dalam buku ini juga saling keterkaitan dengan karya tari yang akan 
digarap, banyak pola-pola tari kelompok maupun tunggal yang dibahas 
baik dari pola selang seling, pola broken, pola canon atau berurutan dan 
sebagainya, tidak hanya itu dalam buku ini juga mengulas aspek-aspek 
koreografi dalam pencarian gerak. Serta bagaimana seorang koreografer 
memahami pembuatan karya baik dari musik, kostum, rias, panggung dan 
lain-lain. Hal ini sangat membantu sekali dalam menciptakan sebuah 
pertunjukan tari. 
2. Sumber Lisan 
 
Abah Jasria merupakan salah satu pelaku dan ketua Sanggar Sinar 
Harapan generasi pertama seni beluk Dzikir Saman yang berada di 
kampung Kadu Heulang desa Cisereh kecamatan Cisata Pandeglang 
Banten yang masih aktif sampai saat ini. Menurut beliau Sanggar Sinar 




sudah ada pada zaman kemerdekaan. Mayoritas pemain seni beluk Dzikir 
Saman saat ini berusia 40 sampai 70 tahun bahkan lebih, mereka setiap 
harinya bertani. Sampai saat ini kesenian beluk Dzikir Saman sudah 
mencapai generasi ke 4 yang dipimpin oleh bapak Endang. Suara beluk 
bagi mereka adalah suara yang sangat sulit untuk dipelajari oleh orang 
baru karena banyak faktor yang harus ditempuh terlebih dahulu salah 
satunya harus melakukan gugurah atau keceran yaitu memasukan air 
kedalam hidung yang sudah dicampur dengan daun sinugu atau jahe, 
bahkan ada pemain beluk Dzikir Saman yang hilang suaranya ketika 
melakukan kegiatan pentas di kampung, hal ini diakibatkan terlalu sering 





Gambar 1. Wawancara dengan bapak Jasria dan bapak Endang di Sanggar Sinar Harapan 
Dzikir Saman Kadu Heulang. 














Dilanjut dengan wawancara bapak Endang Suhendar 
selaku ketua Sanggar Harum Sari yang sering melakukan suara 
beluk ketika ada pementasan Tari Rampak Bedug. Menurut 
beliau suara beluk memiliki frekuensi suara bervariasi yang 
memiliki intonasi berbeda-beda. Suara rendah, tengah, tinggi 
(tengek) dan suara beluk juga sebagai interaksi manusia ketika 
berada di suatu hutan yang sedang berkegiatan mencangkul, 
mengambil buah cengkeh dan buah lainnya ketika sendiri untuk 





3. Sumber Videografi 
 
https://www.youtube.com/watch?v=EzaGzvojkjM diakses pada 
 
tanggal 6 April 2018 oleh studio 70 Pandeglang group  Dzikir  
Saman Layung Sari. Video ini sebagai referensi untuk 
menambah pengetahuan baru mengenai struktur tari Dzikir 
Saman yang sudah dikemas secara koreografi utuh, serta melihat 
bentuk gerak untuk dijadikan sumber dasar gerak dalam karya 
babaluk. Video ini juga memberikan pemahaman tentang 
struktur tari dalam membuat komposisi melalui adegan seperti 






Wawancara dengan Bapak Endang Suhendar 5 Seftember 2020 selaku 
ketua Sanggar Harum Sari Pandeglang Banten. 
